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Pertama, ketersediaan bahan bacaan. Kedua, bahan bacaan tersebut harus menarik calon pembaca. Ketiga, ada pihak yang ikut membantu pelaksanaan 
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Keterampilan inilah yang menjadi hakikat dari keterampilan literasi.
	 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah menjadi 
bagian dari sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi Nasional (GLN). Gerakan ini dimulai tahun 2016 dengan tujuan 
utama untuk menumbuhkan budi pekerti yang luhur. Penyediaan bahan-bahan bacaan bermutu dan disukai pembaca menjadi salah satu upaya yang 
kami lakukan untuk menopang pencapaian tujuan tersebut. Selain melalui penulisan bahan bacaan yang gagasannya bersumber dari kearifan lokal, 
penambahan koleksi bacaan tersebut kami lakukan melalui penerjemahan. 
	 Melalui program penerjemahan, pada tahun 2021, telah dihasilkan 1.375 karya terjemahan dari lima bahasa asing, yaitu bahasa Inggris, Prancis, 
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Di perjalanan pulang, Aqila dan ayahnya 
melewati hamparan ladang bunga dan 
ayahnya berkata, “Aqila! Aqila! Lihatlah 
bunga matahari yang indah itu!” 

Aqila berseru, 
“Huh! bunga itu terlalu kuning, warnanya 
terlalu menyilaukan!”Ketika bel pelajaran terakhir berbunyi, 

semua murid bersorak dengan riang dan 
gembira. Semuanya bergembira, kecuali 
Aqila yang terlihat marah!
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Kemudian, ayahnya menunjuk ke atap 
rumah mereka dan berkata,
 
“Aqila! Lihatlah ada banyak monyet di 
sana!”

Aqila pun berdecak dan berkata,
“Ckck! Hus! Hus! Pergilah!”
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“Minumlah susu ini, itu akan membuatmu 
sedikit tenang,” ujar ayahnya. 

“Hem. Aku mau apa pun!” 
balas Aqila sambil menggerutu. 

“Cobalah seteguk saja!” 
pinta ayahnya.

Aqila menjawab dengan terpaksa, 
“Baiklah!” Lalu, ia pun meminum satu 
teguk. 

Ternyata rasanya tidak buruk. Ia 
lalu meminumnya satu teguk, lagi, 

dan lagi. Dalam sekejap gelas 
yang berisi susu itu menjadi 
kosong.
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“Apakah kamu mau sepotong donat?” tanya 
ayahnya. 

“Hem.”

“Cobalah satu gigitan saja! Bagaimana?”

“Baiklah!” jawab Aqila lalu ia mengambil satu 
gigitan

Donat itu benar-benar enak! 
Aqila lalu mengambil lagi 
gigitan demi gigitan. 
Hingga dalam sekejap, piring yang 
tadi berisi donat itu telah kosong.
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“Anak manis, sekarang maukah kamu 
bercerita kepadaku kenapa kamu begitu marah?” 
tanya ayahnya. 
“Tidak,” jawab Aqila ketus.
“Apakah karena sesuatu yang telah kulakukan?”
“Tidak.”
“Apakah karena sesuatu yang dilakukan oleh 
ibumu?”
“Tidak.”
“Apakah terjadi hal yang buruk di sekolah 
hari ini?”
“Mungkin.”
“Oh, jadi begitu.”

“Apakah kamu ingin menggambarnya? 
Pakailah kertas dan pensil warna ini,” 
ujar ayahnya.
“Baiklah,” jawab Aqila.
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Aqila lalu menggambar sebuah batako. 
Ia bercerita, “Batako yang jelek ini telah 
membuatku tersandung tadi pagi.”

“Oh, kamu benar, batako ini jelek sekali!” 
balas ayahnya.

Kemudian, Aqila menggambar seorang anak 
kecil. 
Lalu, ia berkata, “Ini Budi, dia anak yang 
jahat! Ia menertawakanku ketika aku jatuh!”
“Kamu benar, ia seharusnya tidak boleh 
menertawakanmu,” jawab ayahnya.
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Selanjutnya, Aqila menggambar sepotong 
kue beras.

“Ini kueku, ketika aku tersandung dan 
terjatuh oleh batako bodoh ini, kue itu 
juga jatuh dari dalam tasku!” 
kata Aqila.

Lalu, ia menggambar seekor burung gagak.
Ia lalu berkata, “Ini burung gagak jahat 
yang terbang sambil membawa kueku.”

“Oh, mungkin ia sedang sangat lapar,” 
balas ayahnya.
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“Lalu, ketika berdiri, ia mencubit pipiku, aku 
benci jika ada orang yang mencubit pipiku.”
“Uh, pasti terasa sakit ya?”
“Sedikit, sekarang aku baik-baik saja.”
“Baguslah.”

Kemudian, Aqila pun menggambar sosok 
gurunya. 
“Ini guruku, namanya Bu Amel, dia yang 
telah menolongku ketika aku terjatuh dan 
kemudian memelukku,” 
cerita Aqila.
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Ayahnya kemudian lanjut berkata, “Tahukah kamu, kamu pandai sekali menggambar!”
“Kamu memang seniman sejati! Bagaimana jika kamu menggambar sesuatu 
untuk ibumu?”
“Baiklah,” jawab Aqila.

Ia kemudian menggambar lagi, “Ini seekor tikus putih kecil, ini perahu, dan ini 
pohon kelapa.”
“Ini bunga matahari dan yang ini sepedamu, Ayah. Lalu, ini anjing ... 
dan ini katak.”



11

Dalam waktu singkat, Aqila sudah lupa 
bahwa ia telah tersandung dan terjatuh 
hari ini. 

Ia juga lupa tentang anak laki-laki yang 
menertawakannya dan juga tidak ingat 
tentang gagak yang mencuri kuenya. 

Begitu juga ia telah lupa bahwa dia 
sedang marah.



10 Ada sepuluh hal yang harus kaulakukan ketika kamu 
sedang marah seperti Aqila.

5. Ceritakan kepada orang dewasa apa 
yang sedang kaurasakan!

1. Tertawalah dengan keras sambil 
melompat dengan kedua tangan 
diangkat ke atas!

2. Atur napasmu, tarik dan embuskan 
pelan-pelan! 

4. Makanlah sepotong buah ataupun 
kue!

3. Minumlah segelas air atau susu!

12



6. Tulislah apa yang sedang kaurasakan!

7. Gambar itu dan warnailah!

8. Bermainlah dengan segumpal tanah liat!

10. Menarilah dengan riang dan bebas!

9. Buatlah sebuah lagu tentang kemarahanmu! 
Lalu, nyanyilah dengan suara keras!
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Aqila memiliki hari yang buruk dan itu 
membuat ia menjadi sangat, sangat marah. 
Ayo, baca buku ini untuk mengetahui bagaimana 
kemarahan Aqila mereda dan temukan hal apa 
saja yang harus dilakukan ketika kamu merasa 
sangat marah!
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